BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Nama Instansi . Laboratorium Instalasi Listrik Gedung L Jurusan

Teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta.

Waktu Penelitian : Waktu Penelitian yang dilakukan mulai dari

Oktober 2014 sampai Januari 2015

Alamat . Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp / Fax : (62-21) 4890046, 4751523, 47864808, ext.213
Fax : (62-21) 4751523; Website :http://ft.unj.ac.id ;

Email ft@unj.ac.id

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
laboratorium. Dalam penelitian ini rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch)
akan digunakan sebagai sakelar yang dapat mengatur intensitas pada lampu
penerangan (iluminasi) pada lampu pijar bisa off, redup, menyala normal,

terang sekali, dan off sendiri bila disentuh
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3.3. Rancangan Penelitian
3.3.1.Pengukuran Pada Lampu Pijar Dengan Rangkaian Sakelar
Sentuh
Rangkaian pada lampu pijar dengan rangkaian sakelar sentuh
dapat dilihat pada gambar 3.1.

. / Sakelar Sentuh —@7

Sentuhan

220V C\D Lampu><

Pijar

Gambar 3.1 Pengukuran Pada Lampu Pijar Dengan
Rangkaian Sakelar Sentuh

Alat pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar dengan
menggunakan rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch) dapat dilihat

pada gambar 3.2.

Gambar 3.2 Alat Pengukuran Illuminasi (Lux) Pada Lampu
Pijar dengan Menggunakan Rangkaian Sakelar
Sentuh (Touch Switch)
(Sumber : Dokumentasi Foto)
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Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan hasil akhir
berdasarkan tiga kelompok yaitu :

1. Pengukuran Iluminasi (lux) dengan pengaturan tinggi 0,25 meter, dan

membentuk sudut 0°, 30° dan 45°.

2. Pengukuran lluminasi (lux) dengan pengaturan tinggi 0,5 meter, dan

membentuk sudut 0°, 30° dan 45°.

3. Pengukuran lluminasi (lux) dengan pengaturan tinggi 0,75 meter, dan

membentuk sudut 0°, 30° dan 45°.

Pada pengukuran lluminasi (Lux) pada lampu pijar ini berdasarkan
pengaturan dari rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch). Dimana pada
lampu sakelar sentuh tersebut telah dibagi atas tiga kondisi pencahayaan
yaitu lampu dalam keadaan redup, sedang, terang dan off (gambar pada
lampiran). Percobaan ini dilakukan sebanyak 3 kali untuk masing - masing
kelompok dan kemudian dirata - ratakan.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berbentuk analisis pengujian secara terbuka. Dalam hal ini telah diuji

dengan cara pengukuran sesuai gambar rangkaian pengujian yang telah ada.

Alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Ukuran lampu pijar bermerek philips sesuai dari ukuran daya mulai

dari yang terkecil sampai yang terbesar yang diantaranya 5 watt, 40



108

watt, 60 watt, dan 100 watt. Bentuk dari lampu pijar dapat dilihat pada

gambar 3.3.

Gambar 3.3 Lampu Pijar

(Sumber : Dokumentasi Foto)

2. Luxmeter analog digunakan untuk mengukur intensitas penerangan.
- Merek HIOKI tipe 3421

Bentuk alat dari luxmeter dapat dilihat pada gambar 3.4.

Gambar 3.4 Luxmeter

(Sumber : Dokumentasi Foto)
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3. Avometer analog dan avometer digital digunakan untuk mengukur
arus.
- Merek avometer analog sanwa multitester YX360TRF dan analog
digital sanwa multimeter CD800A.
Bentuk alat dari avometer digital dan avometer analog dapat

dilihat pada gambar 3.5.

sanwa

Gambar 3.5 Avometer Digital dan Avometer Analog
(Sumber : Dokumentasi Foto)

4. Watt Meter yang digunakan untuk mengukur daya
- Lutron - DW 6060

Bentuk alat dari watt meter dapat dilihat pada gambar 3.6.

Gambar 3.6. Watt Meter

(Sumber : Dokumentasi Foto)
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3.5. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lampu pijar 5 watt, 40 watt, 60 watt, dan
100 watt. Pada lampu pijar di ukur arus, daya, dan luxmeter. Adapun

prosedur penelitian yang dilakukan diantaranya :

1. Menyiapkan alat - alat pengumpul data penelitian (instrumen) dan
alat serta bahan seperti lampu pijar, avometer, tespen, alat ukur watt
meter, luxmeter dan lain - lain. Sehingga dalam pengumpulan data

ini tidak terjadi hambatan.

2. Menyiapkan blangko pencatat hasil percobaan guna memudahkan

mencatat data - data hasil penelitian yang telah dilakukan.

3. Memasang lampu pijar kemudian dihubungkan dengan alat ukur dan

sumber listrik.

4. Mengadakan uji coba instrumen setelah rencana pengamatan yang
harus dilakukan tersusun, selanjutnya diadakan uji alat ukur agar
data hasil penelitian tidak terjadi kesalahan dan menghindari

kesulitan - kesulitan pada saat pengambilan data.
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5. Percobaan dilakukan tiga kali yaitu pengukuran iluminasi dengan
tinggi lampu 0,25 m, 0,5 m, 0,75 m dan membentuk sudut 0°, 30°,

45°,

6. Pengukuran penerangan cahaya ini berdasarkan kondisi pengaturan
dari cara kerja lampu sakelar sentuh itu sendiri dengan mnggunakan
lampu pijar sesuai dayanya yang berbeda - beda untuk tingkat
pencahayaannya. Nomor satu (1) untuk kondisi menyala redup, dua
(2) untuk kondisi menyala sedang, tiga (3) untuk kondisi meyala

terang dan empat (4) untuk kondisi off.

7. Hasilnya dicatat secara benar dan cermat sesuai tabel instrumen.

8. Pergunakan alat ukur sesuai dengan fungsinya.

9. Setelah melakukan pengukuran rapikan alat dan bahan yang

digunakan.



3.6. Flow Chart Penelitian

Bentuk dari flow chart penelitian dapat dilihat pada gambar 3.7.

Mulai
Penelitian

A 4
Mengidentifikasi alat
yang akan diteliti
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~
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Gambar 3.7 Blok Tahapan Penelitian
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3.7. Sistem penelitian

3.7.1. Awal Panelitian

3.7.2.

3.7.3.

3.7.4.

Awal penelitan adalah suatu proses memulai penelitian dengan

melakukan pancarian suatu masalah yang akan diteliti.

Mengidentifikasi Alat Yang Akan Diteliti

Mengidentifikasi alat yang akan diteliti adalah suatu kegiatan

penelitian alat tentang masalah yang terjadi.

Penulusuran Kajian Pustaka Yang Akan Diteliti Dalam

Permasalahan Yang Ada

Penulusuran kajian pustaka yang akan diteliti dalam
permasalahan yang ada adalah suatu pencarian data yang dilakukan

dengan penulusuran kajian pustaka yang akan diteliti.

Sekenario atau Alternative Pemecahan Masalah

Sekenario atau Alternative Pemecahan Masalah adalah solusi
dalam pemecahan suatu masalah yang terjadi dengan merujuk dari
analisis data penelitian. Pembuatan solusi dilakukan dengan 5

sekenario altenative solusi yaitu:
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a. Sekenario Alternative 1

Sekenario altenative 1 adalah mencoba mengukur arus, daya,
dan lux meter pada lampu pijar dengan menggunakan daya 5

watt.

b. Sekenario Alternative 2

Sekenario alternative 2 adalah mencoba mengukur arus, daya,
dan lux meter pada lampu pijar dengan menggunakan daya 40

watt.

c. Sekenario Alternative 3

Sekenario alternative 3 adalah mencoba mengukur arus, daya,
dan lux meter pada lampu pijar dengan menggunakan daya 60

watt.

d. Sekenario Alternative 4

Sekenario alternative 4 adalah mencoba mengukur arus, daya,
dan lux meter pada lampu pijar dengan menggunakan daya 100

watt.

3.8. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam analisis data ini menggunakan sistem
analisis pada sakelar sentuh (Touch Switch) pada lampu penerangan, suatu

sistem instalasi listrik penerangan di rumah tangga. Dalam analisis tersebut
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menggunakan beberapa alat yang digunakan diantaranya : lampu pijar,

avometer, tespen, alat ukur watt meter, luxmeter dan lain - lain.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
Eksperimen, yaitu analisis hasil pengukuran iluminasi pada lampu pijar
dengan menggunakan rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch).

lluminasi pada lampu pijar dapat di ubah - ubah dengan mengubah
tegangan pada lampu yang didapat dari tegangan output potensiometer pada
sakelar sentuh (Touch Switch), alat yang digunakan untuk mengetahui besar
nilai intensitas penerangan adalah luxmeter. Pengukuran ini menggunakan
alat ukur luxmeter analog merk HIOKI tipe 3421.

Lampu akan bekerja pada pengaturan sakelar sentuh, jika :

a. Pada rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch) no. 1, lampu pijar
akan menyala redup.

b. Pada rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch) no. 2, lampu pijar
akan menyala normal.

c. Pada rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch) no. 3, lampu pijar
akan menyala terang sekali.

d. Pada rangkaian sakelar sentuh (Touch Switch) no.4, lampu pijar
akan off.

Lampu yang digunakan adalah lampu pijar Philips dengan daya yang
berbeda - beda yaitu 5 watt, 40 watt, 60 watt, 100 watt. Untuk lebih jelas
mengenai spesifikasinya lihat Tabel 2.3 halaman 89. Dalam pengukuran

lluminasi (lux) dilakukan dengan pengaturan tinggi dan pengaturan sudut
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yang diubah - ubah. Untuk mendapatkan hasil iluminasi (lux) pada
pegukuran ini digunakan alat ukur luxmeter yang ditempatkan pada bidang

kerja yang telah ditentukan posisinya.

1)Pengukuran iluminasi pada lampu pijar dengan h = 0,25 meter

a) Sudut 0°

Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening

dan susu membentuk sudut 0° dengan h = 0,25 meter dapat dilihat

pada gambar 3.8.

Tiang Penyanggeh

L

Gambar 3.8 Pengukuran Iluminasi (Lux) Pada Lampu Pijar

Bening dan Susu Membentuk Sudut 0°dengan h
= 0,25 Meter

b) Sudut 30°

Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening

dan susu membentuk sudut 30° dengan h = 0,25 meter dapat dilihat

pada gambar 3.9.

Ruangan Gelap

Tiang Penyanggeh

uxmeter
NMeja

Gambar 3.9 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu Pijar

dan Susu Membentuk Sudut 30° dengan h =
0,25 Meter




¢) Sudut 45°
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Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening

dan susu membentuk sudut 45° dengan h = 0,25 meter dapat dilihat

pada gambar 3.10.

Tiang Penyanggah

Ruangan Gelap

Lampu Pijar

s Q_‘; ‘ [ ] ‘ Luxmeter

.

Meja t

Gambar 3.10 Pengukuran Illuminasi (Lux) Pada Lampu

Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
45° dengan h = 0,25 Meter

2)Pengukuran iluminasi pada lampu pijar dengan h = 0,5 meter

a) Sudut 0°

Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening

dan susu membentuk sudut 0° dengan h = 0,5 meter dapat dilihat

pada gambar 3.11.

Tiang Penyanggah

Ruangan Gelap

’—Q—‘/K’, - <D Luxmeter

[

Meja

Gambar 3.11 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu

Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
0° dengan h = 0,5 Meter
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b) Sudut 30°
Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening
dan susu membentuk sudut 30° dengan h = 0,5 meter dapat dilihat

pada gambar 3.12.

Ruangan Gelap

Tiang Penyanggah

Lampu Pijal'

~ ﬁ\\ ‘ [ 1T ‘ Luxmeter

-

Gambar 3.12 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu
Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
30° dengan h = 0,5 Meter

¢) Sudut 45°
Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening
dan susu membentuk sudut 45° dengan h = 0,25 meter dapat dilihat

pada gambar 3.13.

Ruangan Gelap

Tiang Penyanggah

Lampu Pijar

Va g_‘i = ‘ ] ‘ Luxmeter

I

Gambar 3.13 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu
Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
45° dengan h = 0,75 Meter
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3)Pengukuran iluminasi pada lampu pijar dengan h = 0,75 meter
a) Sudut 0°
Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening
dan susu membentuk sudut 0° dengan h = 0,75 meter dapat dilihat

pada gambar 3.14.

Tiang Penyanggeh

L

Gambar 3.14 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu
Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
0° dengan h = 0,75 Meter

b) Sudut 30°
Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening

dan susu membentuk sudut 30° dengan h = 0,75 meter dapat dilihat

pada gambar 3.15.

Tiang Penyanggeh

Lampu Pijir

Gambar 3.15 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu
Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
30° Dengan h = 0,75 Meter



¢) Sudut 45°
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Bentuk dari pengukuran iluminasi (lux) pada lampu pijar bening

dan susu membentuk sudut 45° dengan h = 0,75 meter dapat dilihat

pada gambar 3.16.

Tiang Penyanggah

0,75 Meter

Ruangan Gelap

[ ] | tuxmeter

L

Meja
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Gambar 3.16 Pengukuran lluminasi (Lux) Pada Lampu
Pijar Bening dan Susu Membentuk Sudut
45° dengan h = 0,75 Meter

Bentuk dari tabel pengukuran iluminasi (lux) lampu pijar dengan h =

0,25 dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Pengukuran lluminasi Lampu Pijar dengan h = 0,25 meter

Daya Arus
No | Lampu Ss?eﬁhar:’ n
(Watt) Ma
1
2. Watt ‘
3.
n 100

Tegangan
(V) Volt

Daya

(P)
Watt

E (Lux)

0° | 300 | 450 | Ket

|
SWat | Senwhanke2| | | | | | | Sedung |
| | |
o (Snwmnketl | || | | | Redup
|

| |
e [Semunan ke2 1 Sedang

Senuhan ke-3| | | | | | | Terang_

| | |
Wat | Sentunanke-2| | | | | | | Sedang |
| | |
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Bentuk dari tabel pengukuran iluminasi (lux) lampu pijar dengan h = 0,5

dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pengukuran lluminasi Lampu Pijar dengan h = 0,5 meter

Daya Arus Daya E (Lux)
No '(-\j‘vrgft‘)’ Ss?r(ui:;ahr r;'g\ T((\a/g)a\r}%in Vf,?tt 0° | 30° | a0 | Ket
1| 5Watt ——----
0 ———---
© | wan ———---
5| wat omumnkez |y
4]

Sentuhan ke-3 Terang

Bentuk dari tabel pengukuran iluminasi (lux) lampu pijar dengan h =

0,75 dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pengukuran lluminasi Lampu Pijar dengan h = 0,75 meter

o | oy | Sbtar |0 | regngm | O S
(Watt) mA Watt

1| 5watt ———---
0 ———---

"] wa ———---

3| wat T B B 778

| ———---

’ Watt

Sentuhan ke-3 Terang
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Hitunglah nilai lluminasi (lux) pada lampu pijar dengan rangkaian sakelar
sentuh (Touch Switch) menggunakan rumus iluminasi (E) untuk :

1. Nilai iluminasi (lux) pada lampu pijar bening dan susu dengan h = 0,25
meter dengan kondisi lampu menyala terang.

2. Nilai iluminasi (lux) pada lampu pijar bening dan susu dengan h = 0,5
meter dengan kondisi lampu menyala terang.

3. Nilai iluminasi (lux) pada lampu pijar bening dan susu dengan h = 0,75
meter dengan kondisi lampu menyala terang.

Menggunakan tegangan masukan maksimum ke lampu pijar, dengan

menggunakan persamaan di bawah ini :

|
h2

cos’a lux

Intensitas penerangan (lux)

Keterangan : E

h

Tinggi lampu tegak lurus dengan luxmeter (m)

a = Sudut antara sinar cahaya dan garis tegak lurus pada
bidang
Masukkan hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Perhitungan Iluminasi Pada Lampu Pijar

Hasil Perhitungan

Beban Lampu | Fluks Cahaya (Lux)

(Watt) (Lumen) 0° 30° 45°
5 Watt 2351Im

40 Watt 415 Im

60 Watt 715 Im

100 Watt 1340 Im




